ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Amalan Tulisan Ayat Kursi sebagai Sarana
Perlindungan: Studi Living Quran di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah IlI,
Besuki, Tulungagung” ini ditulis oleh Dewi Charisun Chayati, NIM.
17301153044, Pembimbing Fardan Mahmudatul Imamah, STh.I., M.A.

Kata Kunci: Living Quran, Ayat Kursi, Rajah, Magis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pernyataan bahwa al-Quran sebagai
pedoman umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai bacaan. la juga sering
difungsikan sebagai sarana perlindungan dari berbagai macam bahaya, salah
satunya adalah QS al-Bagarah [2]: 255 atau ayat kursi. Sejak nabi Muhammad
saw masih hidup, ayat kursi telah dipercaya memiliki banyak keutamaan, salah
satunya sebagai pengusir setan atau jin yang menganggu manusia. Santri Pondok
Pesantren Jawaahirul Hikmah 111 di Besuki, Tulungagung merupakan salah satu
komunitas muslim yang memiliki amalan ayat kursi sebagai sarana meminta
perlindungan kepada Allah dari berbagai macam malapetaka.

Penelitian fokus pada pemahaman santri Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah 111 terkait amalan tulisan ayat kursi yang mereka lakukan. Penelitian ini
berusaha menjelaskan beberapa hal, yakni : (1) praktik amalan tulisan ayat kursi
yang dilakukan oleh santri pondok pesantren, (2) pemahaman santri, baik santri
yang ditugaskan untuk menulis ayat kursi maupun santri yang memiliki tulisan
tersebut tentang amalan tulisan ayat kursi.

Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif deskriptif, dimana data berasal
dari wawancara narasumber yang terdiri dari kepala pondok pesantren, santri yang
ditugaskan untuk menulis ayat kursi, dan santri yang memiliki tulisan ayat kursi
dengan menggunakan teknik snowball sampling dan accidental sampling untuk
menentukan narasumbernya. Analisis data menggunakan teori magis milik James
George Frazer.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berdasar pemahaman santri Pondok
Pesantren Jawaahirul Hikmah Il bahwa (1) praktik amalan yang mereka lakukan
bukan merupakan salah satu bentuk rajah, (2) penolakan istilah rajah untuk
amalan yang mereka lakukan berdasar pada pemahaman mereka tentang istilah
rajah dan beberapa istilah khusus lainnya.



ABSTRACT

The thesis with the title "Practice of the writing of Ayat Kursi as a
protection mechanism: study of the Living Quran in the Islamic Boarding School
Jawaahirul Hikmah I11, Besuki, Tulungagung™ was written by Dewi Charisun
Chayati, NIM. 17301153044, Advisor Fardan Mahmudatul Imamah, STh.1., M.A.
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This research is motivated by the statement that the Quran as a guide for
Muslims not only function as a reading. It also often functioned as a means of
protection against various types of danger, one of which was QS Al-Bagarah [2]:
255 or Ayat Kursi. Since the prophet Muhammad was still alive, the Ayat Kursi
has been believed to have many virtues, one of which is an exorcist or a genie that
disturbs humans. Students of Jawaahirul Hikmah Il Islamic Boarding School in
Besuki, Tulungagung, is one of the Muslim communities that has the practice of
Avyat Kursi as a means of asking for protection from Allah against various types of
calamities.

The research focused on the understanding of the student of the Islamic
boarding school in Jawaahirul Hikmah 11l regarding of the Scripture Ayat Kursi
written on they performed. This study attempts to explain a series of things,
namely: (1) the practice of Scripture of the Ayat Kursi writing created by the
students of boarding schools, (2) the understanding of students, both students that
are assigned to write Ayat kursi and students who have written posts about the
Scripture of Ayat Kursi.

The Approach used is descriptive qualitative, where the data come from
interviewees that consist of directors of Islamic boarding schools, students who
are assigned a writing Ayat Kursi and students who have Scripture of the Ayat
Kursi using technique of snowball sampling and accidental sampling to determine
the resource. The analysis of the data uses the magical theory of James George
Frazer.

This study draws conclusions based on the understanding of the students
of Jawaahirul Hikmah 11l Islamic Boarding School , that (1) the practice of the
Scripture is not a form of rajah, (2) the rejection of the term rajah for their practice
based on the understanding of the terms of the rajah and some other special terms
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